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ABSTRACT 

 This research aims to examine the effect of digital literacy and self-regulated learning  on the ac-
counting learning outcomes of vocational high school students in Sukoharjo Regency. This research uses a 
descriptive quantitative method. The sample is taken by random sampling with a total of 84 students. The 
data collection technique uses a questionnaire. The data analysis technique is conducted through descrip-
tive analysis, prerequisite test analysis, and hypothesis testing using SPSS Version 23 software. The re-
sults of this study are (1) there is a significant influence between digital literacy on the accounting learn-
ing outcomes of vocational high school students in Sukoharjo Regency. This is evidenced by the Sig. or p-

value of 0.000 <0.05; (2) there is a significant influence between self-regulated learningon the accounting 
learning outcomes of vocational high school students in Sukoharjo Regency. This is evidenced by the Sig. 
or p-value of 0.000 <0.05; (3) there is a significant influence between digital literacy and self-regulated 
learningon the accounting learning outcomes of vocational high school students in Sukoharjo Regency. 
This is evidenced by the Sig. or p-value of 0.000 <0.05 from the F test results.  
Key words: Digital Literacy, Self-Regulated Learning, Learning Outcomes  

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi digital dan kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
metode kuantitatif deskriptif. Sampel diambil secara random sampling sebanyak 84 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS Versi 23. Hasil 
dari penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh signifikan antara literasi digital terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. atau p-value 0,000 < 
0,05; (2) terdapat pengaruh signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa 
SMK di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. atau p-value 0,000 < 0,05; (3) terdapat 
pengaruh signifikan antara literasi digital dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa 
SMK di Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. atau p-value 0,000 < 0,05 dari hasil uji 
F.  
Kata kunci: Literasi Digital, Kemandirian Belajar, Hasil Belajar  
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PENDAHULUAN 

 Indonesia membutuhkan sumber daya 
manusia dengan jumlah dan mutu yang 
memadai sebagai pendukung utama dalam 
kemajuan suatu bangsa (Arifin, 2017). 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 
handal dan berkualitas (Sahade, 2020). Proses 
belajar dalam dunia pendidikan terjadi karena 
adanya kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan, 
yaitu hasil belajar. Hasil belajar siswa 
menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa 
sebagai dampak dari proses pembelajaran yang 
telah dilaluinya (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Nana 
Sudjana (2004:5) dalam Barseli, Ahmad, & 
Ifdil, (2018) mendefinisikan hasil belajar 
sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
mengalami pengalaman belajar.  
 Kegiatan belajar menyebabkan perubahan 
tingkah laku yang ke arah baik dan relatif 
permanen pada individu yang dapat disebut 
dengan hasil belajar (Nurramdhani, 
Normansyah & Sukarliana, 2023). Tujuan 
utama hasil belajar adalah untuk menentukan 
seberapa berhasil siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, yangmana tingkat keberhasilan 
tersebut ditandai dengan skala nilai yang terdiri 
dari huruf, kata, atau simbol (Masithoh, 2022). 
Oleh karena itu, hasil belajar ini sangat penting 
untuk diperhatikan bagi seorang siswa selama 
kegiatan pembelajaran di sekolah.  
 Fenomena rendahnya hasil belajar siswa 
masih banyak terjadi, salah satunya pada SMAN 
1 Kelua yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa 81% dari total 97 siswa belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (Nisa & Fitrayati, 

2022). Adapun beberapa penelitian terdahulu 
yang menyatakan masih terjadi fenomena 
rendahnya hasil belajar siswa (Bungsu, Vilardi, 
Padillah & Bernard, 2019, hlm. 3; Sahade, 2020, 
hlm. 4). Rendahnya hasil belajar di Indonesia 
juga ditunjukkan pada laporan Programme for 
International Student Assessment (PISA) 2022 
yang menempatkan Indonesia pada peringkat 58 
dari 65 negara. Peringkat Indonesia dalam PISA 
2022 ini mengalami kenaikan. Meskipun 
peringkat naik, tetapi skor kemampuan rata-rata 
siswa Indonesia yang dilihat dari kemampuan 
literasi, matematika, dan sains justru mengalami 
penurunan (OECD, 2023). Hal ini 
mencerminkan krisis pembelajaran di Indonesia 
yang parah dan harus segera diatasi secara 
serius dan berkelanjutan. 
 Fenomena ini juga terjadi di sekolah 
tempat penelitian pada kelas XI Akuntansi 
Keuangan dan Lembaga 3 SMK di Kabupaten 
Sukoharjo berdasarkan rata-rata nilai ulangan 
harian mata pelajaran Akuntansi Perpajakan 
sebesar 46,47%. Selain itu, pada kelas XI 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 1 
diketahui bahwa hasil belajar siswa berdasarkan 
rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran 
Ekonomi Bisnis sebesar 59%, sedangkan pada 
kelas XI Teknik Jaringan Komputer dan 
Telekomunikasi 2 dalam mata pelajaran 
Pemasangan dan Konfigurasi Perangkat 
Jaringan juga diketahui sebesar 43% 
berdasarkan rata-rata nilai akhir. Dengan 
demikian, hasil belajar siswa di SMK di 
Kabupaten Sukoharjo terbilang rendah karena 
nilai yang diperoleh siswa tersebut masih berada 
di bawah standar KKM, yaitu 75.  
 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh   
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beberapa faktor, yaitu faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi kecerdasan, sikap atau perilaku, 
kebiasaan, kemandirian belajar, bakat, minat, 
dan motivasi, sedangkan faktor eksternal 
meliputi keluarga, masyarakat, dan sekolah 
(Astiti, Mahadewi & Suarjana, 2021). Ningsih 
(2016) mengungkapkan bahwa kemandirian 
belajar merupakan faktor yang sangat penting 
dan harus mendapat perhatian dalam dunia 
pendidikan guna meningkatkan hasil belajar. 
Seseorang yang memiliki tingkat kemandirian 
belajar yang tinggi memiliki kecenderungn 
untuk belajar dengan aktif, mampu memonitor, 
mengevaluasi, dan mengorganisasikan belajar 
dengan lebih efektif, yang berarti mereka dapat 
menghemat waktu untuk menyelesaikan tugas, 
mengatur waktu dengan tepat, dan memperoleh 
nilai yang tinggi (Bramantha, 2019).  

Kemandirian belajar menuntut tanggung 
jawab yang besar bagi diri siswa. Oleh karena 
itu, mereka mengeksplorasi berbagai hal untuk 
mencapai tujuan belajar mereka. Apabila siswa 
mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar tanpa 
bantuan dari orang lain, maka dapat dikatakan 
mereka memiliki kemandirian belajar tinggi 
karena telah menunjukkan kemampuan mereka 
untuk belajar mandiri tanpa bergantung pada 
orang lain (Woi & Prihatni, 2019). Hal ini 
secara otomatis akan mendukung pencapaian 
tujuan belajar. Pencapaian tujuan ini dapat 
membantu siswa dalam memperoleh hasil 
belajar terbaik mereka. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 
adalah kegiatan belajar berbasis literasi digital. 
Sudyana & Surawati (2021) menyatakan bahwa 

penggunaan literasi digital dalam kegiatan 
belajar dapat meningkatkan kemandirian belajar 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Literasi digital merupakan 
kemampuan individu dalam menggunakan 
media digital secara tepat untuk 
mengidentifikasi, mengakses, mengelola, 
mengintregasikan, mengevaluasi, menganalisis, 
dan mensintesis sumber daya digital 
(Wulandari, Khusaini & Syamiya, 2022).  

Dalam dunia pendidikan, memiliki literasi 
digital yang baik dapat mendorong siswa 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kreativitas 
mereka serta memperluas pengetahuan mereka 
tentang topik pembelajaran (Kajin, 2018). Di 
sisi lain, pendidikan di negara berkembang 
sangat membutuhkan keterampilan dalam 
menggunakan perangkat digital. Penting bagi 
sistem pendidikan di Indonesia untuk dapat 
membekali siswa dengan keterampilan abad 21 
yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan 
kreativitas, keterampilan berkomunikasi, serta 
keterampilan berkolaborasi (Nurramdhani, 
Normansyah & Sukarliana, 2023). Zhao, 
Kynäshlahti & Sintonen (2018) berpendapat 
bahwa literasi digital dapat digunakan sebagai 
dasar keberhasilan akademis. Zakaria (2023) 
juga mengatakan bahwa kemampuan literasi 
digital mampu memengaruhi hasil belajar 
seseorang di era digital saat ini. Dengan 
demikian, literasi digital memiliki peran yang 
penting dalam mendorong hasil belajar siswa. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna 
mengetahui: (1) pengaruh literasi digital 
terhadap hasil belajar akuntansi siswa SMK di 
Kabupaten Sukoharjo; (2) pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar  
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akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo; 
(3) pengaruh literasi digital dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa 
SMK di Kabupaten Sukoharjo.   
Hasil Belajar 

Definisi hasil belajar dibentuk dari 2 istilah 
yaitu hasil dan belajar (Sadapotto, Andi, 2021). 
Suatu hasil dapat dianggap sebagai hasil apabila 
input fungsional dapat diubah oleh suatu 
aktivitas atau proses. Perubahan-perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai akibat dari 
proses belajar, karena dalam proses belajar, 
seorang individu diharapkan akan mengalami 
perubahan-perubahan yang signifikan sehingga 
perubahan tersebut dapat didefinisikan sebagai 
hasil dari proses belajar (Sadapotto, 2021). 

Hasil belajar didefinisikan sebagai proses 
pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan dalam 
menentukan keputusan mengenai tingkat hasil 
belajar yang telah dicapai siswa selama kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah ditentukan (Hamalik, 2019). 

Tujuan utama hasil belajar adalah untuk 
menentukan seberapa berhasil siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, yangmana tingkat 
keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai 
yang terdiri dari huruf, kata, atau simbol 
(Masithoh, 2022). Dalam proses belajar, Hasil 
belajar adalah metrik yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar (Kajin, 2018). Dengan instruksi 
guru searah dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
asesmen dapat digunakan untuk mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, 
yang berarti hasil belajar siswa dapat diketahui 
melalui asesmen (Chania et al., 2016). 

Pembagian intelektual menurut teori yang 

digagas oleh Bloom yaitu ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik memiliki peran yang sangat 
signifikan bagi siswa untuk menguasai 
ketiganya. Apabila siswa memiliki ketiga ranah 
tersebut secara stabil dan komprehensif maka 
akan semakin berdampak baik pada 
perkembangan siswa (Lafendry, 2023).    

Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli 
yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 
definisi hasil belajar adalah output yang 
diperoleh siswa dari proses belajar yang meliputi 
kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar pada penelitian ini berfokus pada 
aspek kognitif karena aspek tersebut berkaitan 
langsung dengan penguasaan siswa terhadap 
pemebelajaran. Peneliti menggunakan data nilai 
rapor siswa pada mata pelajaran akuntansi 
perpajakan kelas XI program keahlian Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga SMK di Kabupaten 
Sukoharjo. 
Literasi Digital 
 Paul Gilster, penulis buku dengan judul 
Digital Literacy yang diterbitkan pada tahun 
1997, mengatakan bahwa literasi digital 
merupakan kemampuan individu dalam 
mengakses segala bentuk informasi dari 
berbagai sumber, seperti ponsel atau perangkat 
komputer (Gilster, 1997). Literasi digital 
mengacu pada kemampuan untuk menggunakan 
media digital, alat komunikasi, atau jaringan 
untuk memperoleh, menilai, membuat, dan 
menggunakan informasi dengan cara yang 
bijaksana, sehat, dan cerdas (Nasrullah et al., 
2017). Menurut Zakaria (2023, hlm. 90) yang 
mengutip pendapat Payton & Hague bahwa 
literasi digital adalah kemampuan, pengetahuan, 
dan pemahaman yang memungkinkan untuk 
berpikir kritis, kreatif, cerdas, dan aman  



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.5, No.2, hlm 185-199 189 

Menggunakan teknologi.  Dimana di era abad 21 
sekarang, hal semacam ini sudah sering dijumpai 
dan sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Menurut Gilster terdapat empat indikator 
atau kompetensi inti literasi digital yaitu: (1) 
pencarian internet, mencakup kemampuan untuk 
melakukan pencarian di internet dengan 
menggunakan search engine, serta melakukan 
berbagai aktivitas di dalamnya, (2) navigasi 
hypertextual, adalah kemampuan membaca dan 
memahami secara dinamis terhadap lingkungan 
hypertext, (3) evaluasi konten, mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk membedakan 
apakah informasi yang direferensikan oleh link 
hypertext sudah benar dan lengkap, (4) 
penyusunan pengetahuan merupakan 
kemampuan untuk membentuk pengetahuan, 
membangun suatu kumpulan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber serta 
kemampuan untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi informasi secara objektif dan 
tanpa prasangka.  
 Berdasarkan uraian di atas mengenai 
pengertian literasi digital, maka dapat 
disimpulkan bahwa literasi digital merupakan 
suatu kemampuan dalam menggunakan 
perangkat teknologi secara bijak dan 
bertanggung jawab untuk kepentingan mencari, 
menggunakan, dan membagikan informasi. 
Kemandirian Belajar 

 Kemandirian belajar adalah kemampuan 
proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari 
pemikiran, perasaan, strategi, dan waktu untuk 
memperoleh tujuan belajarnya. Proses belajar 
tersebut berupa memonitor, meregulasi, 
mengontrol aspek kognisi, motivasi dan perilaku 
diri sendiri dalam belajar (Harahap, 2023).  

 Menurut Desmita (2017) kemandirian 
belajar adalah kemampuan untuk mengontrol 
dan mengendalikan pikiran, perasaan, dan 
tindakan secara mandiri, serta berupaya sendiri 
mengatasi rasa malu dan keraguan. Bagi siswa, 
kemandirian belajar menuntut tanggung yang 
besar sehingga mereka berupaya untuk 
melakukan berbagai aktivitas guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Siswa dianggap mampu 
belajar secara mandiri apabila mereka dapat 
menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada 
orang lain. 
 Tiga aspek penting yang menjadi dasar 
untuk mengukur tingkat kemandirian belajar 
siswa yaitu 1) aspek kognisi berhubungan 
dengan proses mental individu dalam 
memahami, memproses, dan menyimpan 
informasi, 2) aspek motivasi yaitu dorongan 
internal yang mempengaruhi upaya belajar, 3) 
aspek perilaku berhubungan dengan tindakan 
nyata yang diambil oleh individu dalam proses 
belajar (Zimmerman, 2015).   
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa 
definisi di atas yaitu, kemandirian belajar adalah 
kemampuan individu untuk memiliki inisiatif 
dalam mencapai tujuan belajar yang melibatkan 
aspek kognisi, motivasi dan perilaku diri sendiri 
dalam belajar.  
Berdasarkan kajian yang sudah dijabarkan, maka 
hipotesis penelitian ini, yaitu: (1) terdapat 
pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo; 
(2) terdapat pengaruh kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar akuntansi siswa SMK di 
Kabupaten Sukoharjo; (3) terdapat pengaruh 
literasi digital dan kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar akuntansi siswa SMK di Kabupaten 
Sukoharjo.  
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari literasi digital 
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. 
Populasi pada penelitian ini berjumlah 104 siswa 
SMK di Kabupaten Sukoharjo kelas XI program 
keahlian akuntansi dan keuangan lembaga 
dengan jumlah sampel sebanyak 84 siswa yang 
diambil menggunakan teknik proportional 
random sampling. 
 Dokumentasi digunakan untuk mengukur 
hasil belajar yang didapat dari nilai rapor siswa 
pada mata pelajaran akuntansi perpajakan kelas 
XI program keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK di Kabupaten Sukoharjo dan 
kuesioner digunakan untuk mengukur literasi 
digital dan kemandirian belajar dengan jumlah 
pernyataan masing masing 24 dan 25 poin 
pertanyaan. Peneliti menggunakan lima 
alternatif pilihan jawaban untuk masing-masing 
kuesioner. 
 Perhitungan uji validitas ini menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Person 
dengan membandingkan membandingkan nilai 
rhitung dan rtabel. Jika rhitung > dari rtabel dan 
nilai positif maka butir atau pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2016:53). Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa seluruh pernyataan dikatakan valid 
karena nilai rhitung > 0,361.  
 Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat 
melalui nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,6 atau semakin dekat ke 
angka 1, maka semakin tinggi reliabilitas 
konsistensi internal (Ghozali, 2018). Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan hasil sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrument

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  
  

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 
Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha kedua variabel menunjukkan nilai > 0,6 
yang artinya butir-butir pernyataan secara 
keseluruhan dinyatakan reliabel. 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis, telah 
dilakukan uji analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan uji prasyarat 
yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
Selanjutnya, dilakukan analisis uji hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, uji T, uji F, dan koefisien determinasi 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dan 
menentukan seberapa besar pengaruh tersebut. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Analisis deskripsi data dilakukan terhadap hasil 
kuesioner pada ketiga indikator pada penelitian 
ini yang memiliki 84 responden. Hasil analisis 
deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  
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Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel 
Literasi Digital 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan pada Tabel 3, menyatakan 

bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat literasi 
digital dengan kategori tinggi dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 57 siswa dan persentase 
sebesar 67,9%. 
Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel 
Kemandirian Belajar  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan pada Tabel 4, menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat 
kemandirian belajar dengan kategori tinggi 
dengan jumlah frekuensi sebanyak 65 siswa dan 
persentase sebesar  77,4%. 
Tabel 5. Kecenderungan Skor Variabel Hasil 
Belajar 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan hasil analisis yang dilihat 

pada Tabel 5, menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa memiliki tingkat hasil belajar dengan 
kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 
sebanyak 53 siswa dan persentase 
sebesar  63,1%. 
Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kolmogrov Smirnov. Jika 
dari hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi > 
0,05, maka data penelitian dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas  
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dilihat 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 
atau nilai signifikansi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal.  
Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui 
adakah hubungan yang linear secara signifikan 
antara variabel dependen dengan variabel 
independennya. Hasil uji linieritas dapat dilihat 
melalui grafik scatterplot. 
Gambar 1. Hasil Uji Linieritas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)  
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Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sum-
bu Y, maka dapat disimpukan bahwa terdapat 
hubungan yang linear antara variabel X dengan 
variabel Y pada penelitian ini. 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap varia-
bel saling berhubungan secara linier. Apabila 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka 
data akan dianggap tidak memiliki gejala multik-
olinieritas. 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel independen memiliki 
nilai tolerance > 0,10 yaitu sebesar 0,331 dan 
nilai Variance Inflation Faktor (VIF) < 10 yaitu 
sebesar 3,022, maka model regresi tidak 
mengandung multikolinearitas dan model regresi 
layak digunakan. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
heteroskedastisitas dilihat melalui grafik 
scatterplot untuk mengetahui suatu model 
regresi mengalami heteroskedastisitas atau tidak. 
Jika terdapat pola tertentu dalam grafik artinya 
telah terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)  

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 
yang ditunjukkan pada Gambar 2, terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 
dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk memahami arah serta besar besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil analisis regresi berganda dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Bergan-
da  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)  
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil uji regresi 
linier berganda menunjukkan persamaan regresi 
yaitu Y = 83.625 + 0,250.X1 + 0,182.X2, maka 
kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 83.625 
menyatakan bahwa apabila variabel literasi 
digital (X1) dan variabel kemandirian belajar 
(X2) sama dengan 0 (dianggap konstan), 
maka nilai hasil belajar siswa adalah 83.625. 

2. Nilai koefisien regresi variabel literasi digital 
(X1) sebesar 0,250 menyatakan apabila 
tingkat variabel literasi digital naik satu 
satuan dengan asumsi variabel independen 
lainnya konstan, maka hasil belajar akan naik 
sebesar 0,250. 

3. Nilai koefisien regresi variabel kemandirian 
belajar (X2) sebesar 0,182 menyatakan 
apabila tingkat variabel kemandirian belajar 
naik satu satuan dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan, maka hasil 
belajar akan naik sebesar -0,182. 

Uji T 

Uji T (Uji Parsial) digunakan untuk 
melihat pengaruh dari setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen pada 
metode regresi linier berganda. Data akan 
dianggap memiliki pengaruh apabila nilai Sig. < 
0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berikut hasil Uji T pada penelitian ini: 
Tabel 9. Hasil Uji T 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 

Berdasarkan pada Tabel 9 di atas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil Uji T diketahui nilai Sig. variabel 

literasi digital (X1) sebesar 0,000 yang 
nilainya < 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara literasi digital (X1) terhadap 
hasil belajar (Y). 

2. Dari hasil uji di atas dapat diketahui nilai 
Sig. variabel kemandirian belajar (X2) 
sebesar 0,000 yang nilainya < 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
kemandirian belajar (X2) terhadap hasil 
belajar (Y). 

Uji F 

Uji F (Uji Simultan) dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama–sama atau secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen. Data akan 
dianggap memiliki pengaruh apabila nilai Sig. < 
0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 10. Hasil Uji F 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa 
nilai Sig.< 0,05, maka kedua variabel 
independen yaitu variabel literasi digital dan 
kemandirian belajar secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu hasil belajar.  
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Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen 
yang dapat dilihat dari nilai R Square (R2) pada 
tabel Model Summary. 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)  

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi pada Tabel 11, menunjukkan nilai 
koefisien determinasi yang dilihat dari kolom R 
Square (R2) adalah sebesar 0,484. Hal ini 
berarti bahwa variabel literasi digital (X1) dan 
variabel kemandirian belajar (X2) memberikan 
sumbangan sebesar 48,4% terhadap variabel 
hasil belajar (Y), sedangkan sisanya (100% - 
48,4% = 51,6%) dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Pembahasan 

1.Pengaruh Literasi Digital terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi Siswa  

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa kelas XI program keahlian 
akuntansi dan keuangan lembaga SMK di 
Kabupaten Sukoharjo memiliki tingkat literasi 
digital dengan kategori tinggi. Dengan 
demikian, dapat dikatakan siswa memiliki 
kemampuan dalam menggunakan perangkat 
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab 
untuk kepentingan mencari, menggunakan, dan 
membagikan informasi dalam proses 
pembelajaran. Menurut Mariani et al. (2022), 
siswa yang memiliki kemampuan literasi digital 

yang baik akan lebih mudah dalam belajar 
karena siswa dapat mengakses konten melalui 
internet kapan saja, sehingga siswa memiliki 
fleksibilitas yang tinggi dalam pembelajaran 
mereka. Dengan demikian, siswa dapat 
mengembangkan pengetahuan dan 
kompetensinya yang akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar mereka. 

Hasil uji hipotesis pada variabel literasi 
digital terhadap hasil belajar mengindikasikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
literasi digital terhadap hasil belajar dengan 
korelasi positif sebesar 0, 250. Pernyataan 
tersebut juga dapat dilihat dari hasil Uji T yang 
menunjukkan nilai signifikansi atau p-value 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis 
pertama yang menyatakan variabel literasi 
digital berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar dapat diterima. 

Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel 
literasi digital menunjukkan bahwa indikator 
Internet Searching (Pencarian Internet) memiliki 
rata-rata skor tertinggi dibanding indikator yang 
lain. Hal ini berarti mayoritas siswa kelas XI 
AKL SMK di Kabupaten Sukoharjo memiliki 
kemampuan dalam melakukan pencarian 
informasi melalui internet dengan menggunakan 
search engine (mesin pencarian) seperti google 
atau yahoo. Pernyataan dari kuesioner variabel 
digital yang menunjukkan skor tertinggi adalah 
pernyataan nomor 1 yaitu “internet adalah 
sumber informasi penting bagi saya untuk 
memudahkan belajar secara mandiri”. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa menganggap internet 
dapat menunjang proses belajar mereka 
khususnya dalam pembelajaran mandiri. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan  
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penelitian yang dilakukan oleh Zakaria (2023), 
Hakim & Pitoyo (2022), Soraya, Kurjono & 
Purnamasari (2023) yang mengungkapkan 
bahwa literasi digital berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
demikian, literasi digital memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar akuntansi siswa SMK di 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi Siswa 

 Berdasarkan analisa yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa kelas XI program keahlian 
akuntansi dan keuangan lembaga SMK di 
Kabupaten Sukoharjo memiliki tingkat 
kemandirian belajar dengan kategori tinggi. 
Artinya, siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam memonitor, meregulasi, mengontrol 
aspek kognisi, motivasi dan perilaku diri sendiri 
dalam belajar untuk memperoleh tujuan 
belajarnya. 
 Hasil uji hipotesis pada variabel 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar dengan korelasi positif sebesar 
0,182. Pernyataan tersebut juga dapat dilihat 
dari hasil Uji T yang menunjukkan nilai 
signifikansi atau p-value sebesar 0,000 < 0,05 
yang berarti hipotesis kedua yang menyatakan 
variabel kemandirian belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar dapat diterima. 
 Hal ini disebabkan karena hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari 
dalam diri sendiri maupun faktor dari luar 
dirinya. Kemandirian belajar merupakan salah 
satu faktor internal yang dapat memengaruhi 

hasil belajar. Kemandirian belajar menuntut 
tanggung jawab yang besar bagi diri siswa 
sehingga berusaha melakukan berbagai kegiatan 
untuk tercapainya tujuan belajar. Zimmerman & 
Schunk (1994) menyatakan bahwa pembelajar 
mandiri adalah siswa yang secara metakognitif, 
motivasional, dan perilaku aktif terlibat dalam 
proses belajar. Siswa ini secara mandiri 
memulai upaya belajar untuk mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang diinginkan 
tanpa bergantung pada guru, orang tua, atau 
orang lain. 
 Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel 
kemandirian belajar menunjukkan bahwa 
indikator dari aspek perilaku memiliki rata-rata 
skor tertinggi dibanding indikator yang lain. Hal 
ini berarti mayoritas siswa kelas XI AKL SMK 
di Kabupaten Sukoharjo memiliki upaya untuk 
mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan 
lingkungan maupun menciptakan lingkungan 
yang mendukung aktivitas belajar guna 
mencapai tujuan aktivitas belajar. Pernyataan 
dari kuesioner variabel kemandirian belajar 
yang menunjukkan skor tertinggi adalah 
pernyataan nomor 25 yaitu “Lingkungan belajar 
yang tenang dan kondusif lebih membuat saya 
fokus dalam belajar”. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa akan lebih fokus dalam belajar 
ketika berada di lingkungan belajar yang tenang 
dan kondusif. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sahade (2020), 
Bungsu, Vilardi, Padillah & Bernard (2019), 
Edriani et al (2021) yang menyatakan bahwa 
kemandirian belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Jadi, 
memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar 
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hasil belajar akuntansi siswa SMK di Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya 
Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa  

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa 
literasi digital dan kemandirian belajar memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar baik secara 
parsial maupun simultan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil Uji F yang memperoleh nilai Sig. 
atau p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 
hipotesis ketiga yang menyatakan variabel 
literasi digital dan kemandirian belajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar dapat diterima. Selanjutnya, ditinjau dari 
hasil uji koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa literasi digital dan 
kemandirian belajar secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 48,4%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak ada dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Cleopatra & 
Sahrazad (2022), Setiawati & Coesamin (2023), 
Khasanah & Yushita (2023) yang menyatakan 
bahwa literasi digital dan kemandirian belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Jadi, literasi 
digital dan kemandirian belajar bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi 
siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data penelitian pada pembahasan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh antara literasi digital terhadap hasil 

belajar akuntansi siswa SMK di Kabupaten 
Sukoharjo, terdapat pengaruh antara 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo, 
literasi digital dan kemandirian belajar bersama-

sama berpengaruh terhadap hasil belajar 
akuntansi siswa SMK di Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan 
persamaan regresi yaitu Y = 83.625 + 0,250.X1 
+ 0,182.X2. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: 1) guru 
diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran 
lebih merujuk pada pemanfaatan perangkat 
digital serta mendorong siswa agar lebih aktif. 
2) siswa diharapkan mampu mempelajari lebih 
dalam mengenai penggunaan teknologi agar 
membantu proses belajar mereka serta memiliki 
inisiatif untuk belajar secara mandiri dan aktif 
dalam proses pembelajaran. 3) bagi peneliti lain, 
diharapkan agar melakukan pengembangan serta 
pengkajian lebih lanjut mengenai variabel-
variabel yang diteliti pada penelitian ini. 
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